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ABSTRAK

Kemiskinan di Indonesia, terutama di Desa Klambir Lima, Sumatera Utara, adalah permasalahan serius yang
mempengaruhi kesejahteraan penduduk miskin. Untuk mengatasi masalah ini, diterapkan program bantuan
bedah rumah. Studi ini menggunakan metode clustering, terutama K-Means, untuk menentukan penerima
bantuan secara objektif melalui analisis data fisik rumah. Hasilnya mengidentifikasi dua kelompok prioritas,
meningkatkan efisiensi alokasi bantuan. Dengan potensi besar di Desa Klambir Lima, yang melibatkan
permukiman dan pertanian, penyaluran bantuan menjadi fokus utama. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan K-Means Clustering dapat menjadi solusi sistematis dan transparan dalam menentukan penerima
bantuan bedah rumah. Aplikasi berbasis web ini diharapkan mempermudah pegawai desa dalam
mengelompokkan mereka yang memerlukan bantuan, juga dapat diadopsi di wilayah lain untuk mengatasi
kemiskinan. Penelitian ini melibatkan analisis data masyarakat berdasarkan kriteria tertentu, menghasilkan
model pengelompokkan masyarakat prioritas tinggi dan rendah dengan akurasi tinggi. Aplikasi data mining ini
mempermudah proses identifikasi dan alokasi bantuan bedah rumah di Desa Klambir Lima, dengan keunggulan
dalam klasifikasi penerima bantuan dan performa yang baik. Dalam pelaksanaannya, perlu memperhatikan
pelatihan pengguna dan fleksibilitas kriteria penilaian pada aplikasi.

Kata Kunci : Data Mining, K-Means Clustering, Bantuan Bedah Rumah

ABSTRACT

Poverty in Indonesia, especially in Klambir Lima Village, North Sumatra, is a serious problem that affects the
welfare of the poor. To overcome this problem, a home renovation assistance program was implemented. This
study uses clustering methods, especially K-Means, to determine aid recipients objectively through analysis of
physical house data. The results identified two priority groups, improving the efficiency of aid allocation. With
the huge potential in Klambir Lima Village, which involves settlements and agriculture, distribution of aid is
the main focus. This research shows that the K-Means Clustering approach can be a systematic and transparent
solution in determining recipients of house renovation assistance. This web-based application is expected to
make it easier for village officials to group those who need assistance, and can also be adopted in other areas
to overcome poverty. This research involves analyzing community data based on certain criteria, producing a
model for grouping high and low priority communities with high accuracy. This data mining application
simplifies the process of identifying and allocating house renovation assistance in Klambir Lima Village, with
advantages in classification of aid recipients and good performance. In its implementation, it is necessary to
pay attention to user training and flexibility in the assessment criteria for the application.
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1. PENDAHULUAN

Penduduk miskin di Indonesia selalu menjadi permasalahan yang serius, dengan setiap pemimpin di
tingkat daerah maupun pusat menjadikan penanggulangan kemiskinan sebagai tujuan utama [1]. Desa
Klambir Lima, yang terletak di Provinsi Sumatera Utara, Kecamatan Hamparan Perak, juga menghadapi
tantangan serupa, yaitu kemiskinan. Kemiskinan menjadi faktor penentu untuk kemajuan suatu desa [2].
Dalam upaya pemberantasannya, dilakukan program bedah rumah bagi rumah tangga miskin di Desa
Klambir Lima [3]. Meskipun bantuan bedah rumah sangat dibutuhkan, evaluasi pelaksanaan program ini
menunjukkan bahwa masih terjadi penyaluran yang tidak tepat sasaran. Selain itu, rumah merupakan
salah satu kebutuhan dasar manusia yang harus memenuhi standar kelayakan agar memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi penghuninya. Sayangnya, masih banyak masyarakat di Desa Klambir
Lima yang tinggal di rumah yang tidak layak huni, sehingga mereka terpaksa tinggal di rumah yang tidak
nyaman dan tidak sehat. Untuk membantu masyarakat di Desa Klambir Lima, pemerintah desa telah
menginisiasi program bantuan bedah rumah bagi masyarakat yang kurang mampu. Namun, untuk
memastikan manfaat bantuan tersebut benar-benar diterima oleh masyarakat yang membutuhkannya,
perlu dilakukan penentuan Kkriteria penerima bantuan yang objektif.

Penggunaan metode Clustering digunakan sebagai pedoman untuk mendapatkan siapa saja
masyarakat yang berhak menerima bantuan bedah rumah [4]. Penelitian ini mencoba mengelompokkan
(mengkluster) masyarakat miskin yang menjadi prioritas utama untuk mendapatkan bantuan bedah
rumah dengan metode K-Means [5]. Penduduk yang berhak mandapatkan bantuan bedah rumah adalah
penduduk yang mempunyai nilai cluster paling besar atau kondisi fisik rumah terburuk sesuai dengan
perhitungan yang menggunakan metode K-Means [6]. Hal ini dapat dilakukan mulai tingkat kelurahan
atau pun desa. Desa Klambir Lima juga berkomitmen untuk menurunkan angka kemiskinan tersebut.

Desa Klambir Lima memiliki luas wilayah seluas 2.232 hektar yang terbagi antara wilayah
permukiman seluas 540 hektar dan wilayah pertanian/perkebunan seluas 1.692 hektar. Dengan jumlah
penduduk sebanyak 15.313 jiwa yang terdiri dari 5.093 kepala keluarga, dengan 7.679 jiwa berjenis
kelamin laki-laki dan 7.634 jiwa berjenis kelamin perempuan. Meskipun desa ini memiliki potensi besar,
terdapat permasalahan dalam penyaluran bantuan bedah rumah yang tidak tepat sasaran. Salah satu
masalah yang sering muncul adalah pembagian bantuan kepada masyarakat yang masih memiliki rumah
layak huni, bahkan terdapat data yang dipalsukan untuk mendapatkan bantuan bedah rumah dari
pemerintah pusat melalui desa. Penentuan penerima bantuan saat ini bergantung pada penilaian pengurus
desa setempat yang kurang transparan dan objektif, sehingga diperlukan metode yang lebih sistematis
dan transparan untuk menentukan penerima bantuan bedah rumah yang benar-benar membutuhkannya
di Desa Klambir Lima.

Peneliti memilih metode K-Means Clustering karena dianggap mampu menjadi solusi untuk
penyaluran bantuan bedah rumah yang tepat sasaran untuk masyarakat Desa Klambir Lima [7]. Aplikasi
data mining tersebut akan dibangun dengan menggunakan PHP dan MySQL. Dalam konteks penelitian
ini, berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan yang
perlu diatasi. Pertama, terdapat ketidaktersediaan pengelompokkan masyarakat kurang mampu di Desa
Klambir Lima untuk menerima bantuan bedah rumah. Kedua, belum ada aplikasi yang mampu
melakukan pengolahan data pengelompokkan penerima bantuan bedah rumah. Dan ketiga, belum ada
metode yang dapat melakukan pengelompokkan warga penerima bantuan bedah rumah. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengelompokkan masyarakat kurang mampu untuk menerima bantuan bedah
rumah di Desa Klambir Lima, membangun aplikasi pengelompokkan masyarakat penerima bantuan
bedah rumah, serta menerapkan metode K-Means Clustering berbasis Website untuk menentukan
masyarakat yang berhak menerima bantuan bedah rumah di Desa Klambir Lima. Adapun manfaat yang
diperoleh dari penelitian ini termasuk mempermudah pegawai Kantor Kepala Desa dalam melakukan
pengelompokkan masyarakat kurang mampu, memberikan kemudahan pada pegawai kantor Kepala
Desa Klambir Lima dalam memberikan informasi penerima bantuan bedah rumah melalui aplikasi, dan
merealisasikan metode K-Means Clustering sehingga mendapatkan perhitungan masyarakat yang berhak
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menerima bantuan bedah rumah sesuai dengan cluster mereka [8]. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan metode yang membantu pengambilan keputusan dalam menentukan penerima
bantuan bedah rumah, dengan menggunakan metode k-means clustering untuk mengelompokkan rumah
berdasarkan tingkat kelayakan huninya. Metode ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih
objektif dalam menentukan penerima bantuan bedah rumah di Desa Klambir Lima [9].

2. METODE

Metode penelitian dalam penelitian ini terbagi kedalam 2 bagian yaitu metode pengumpulan data dan
metode perancangan. Metode penelitian merupakan suatu cara yang sistematik untuk menyelesaikan
suatu permasalahan. Untuk itu penulis menggunakan beberapa cara untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan pembangunan sistem, diantaranya pengamatan langsung, wawancara dan studi
pustaka.

Didalam melakukan pengembangan sistem penulis menggunakan model waterfall atau siklus hidup
perangkat lunak, siklus hidup perangkat lunak mempunyai tahapan-tahapan berikut :

1) Analisa Kebutuhan
Pada tahapan ini merupakan analisa terhadap kebutuhan data yang akan diolah yang diperoleh dengan
cara sebagai berikut [10] :
a. Pengamatan Langsung (Observation)
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan perancangan sistem penentuan penerima bantuan bedah rumah
layak huni di Desa Klambir Lima.
b. Wawancara
Sebelum proses pengembangan aplikasi, penulis melakukan wawancara dengan pihak terkait
(dalam hal ini pimpinan) untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan mengenai permasalahan
dan hal-hal yang dibutuhkan dalam proses pembuatan dan pengembangan aplikasi.
c. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan cara mempelajari dan mencari data dari dokumen-dokumen,
laporan-laporan data, dan keadaan masyarakat yang telah ada sebelumnya.
2) Desain Sistem
Pada tahapan ini dilakukan desain secara praktek menggunakan pemrograman website yang terdiri
dari sistem input, proses, dan output [11]. Input merupakan rancangan masukan dari sistem, desain
ini adalah desain dari form yang akan digunakan pada aplikasi. Output merupakan laporan yang akan
digunakan pada aplikasi. Sedangkan proses merupakan rancangan bagaimana sistem akan berjalan.
Desain sistem secara teori menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language) yaitu use
case diagram, class diagram, activity diagram dan sequence diagram. Use case diagram adalah
deskripsi fungsi dari sebuah system dari perspektif pengguna. Class diagram memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain (dalam logical view)
dari suatu sistem. Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah
sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.
3) Penulisan Kode Program
Pada tahap ini desain sistem yang telah dirancang akan diterapkan ke dalam kode program.
Pemrograman dimulai dengan membuat program dengan bahasa pemrograman PHP dan database
yang digunakan adalah MySQL. Pengetikan kode program dilakukan setelah mendapatkan cara
penerapan dari metode yang telah dirancang. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata
dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam
tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah
dibuat tadi [12].
4) Pengujian Program
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5)

3.
A

Setelah pembuatan program selesai, maka tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap
program yang telah dibuat. Pengujian dilakukan menggunakan black box yaitu pengujian secara
tampilan dimana tampilan harus sesuai dengan apa yang kita rancang. Sehingga nantinya dapat
memudahkan user dalam menggunakannya. Rancangan yang dilakukan menggunakan komputer
desktop atau laptop. Tujuan dalam melakukan pengujian program ini juga adalah untuk menemukan
kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki [13].

Penerapan Program dan Pemeliharaan

Setelah pengujian program selesai dilakukan dan program telah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, maka tahap selanjutnya adalah penerapan dan pemeliharaan sistem. Menerapkan sistem
aplikasi dengan algoritma K-Means Clustering dalam proses pengelompokkan sehingga dapat
digunakan oleh pemerintah desa. Pemeliharaan sistem aplikasi ini dilakukan apabila ada kesalahan-
kesalahan dalam sistem, oleh karena itu pengembangan sistem (update) dilakukan setahun sekali
dimana sistem aplikasi dapat terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user [14].

Adapun langkah — langkah dari metode K-Means Clustering adalah sebagai berikut:

1) Menentukan jumlah Cluster K.

2) Tentukan Centroid awal dari setiap Cluster yang dipilih secara acak.

3) Lakukan perhitungan jarak antara data dengan centroid dengan menggunakan rumus Euclidean
Distance.

d(xi, %) =

4) Setelah Cluster dan anggotanya terbentuk, hitung mean tiap Cluster dan jadikan sebagai centroid
baru.

5) Lakukan kembali perhitungan sesuai dengan no 3, apabila masih ada perpindahan cluster maka
perhintungan akan dilanjutkan tetapi apabila nilai cluster tidak berbah maka perhitungan
dihentikan [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Contoh kasus untuk pengelompokan masyarakat menerima bantuan bedah rumah di Desa Klambir

Lima. Sebagai contoh kasus, diambil data dari 5 dusun yang ada pada Desa Klambir Lima. Adapun data
sampel penduduk sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Penerima Bantuan Bedah Rumah Desa Klambir Lima Kebun

No. Dusun Nama Keluarga Pekerjaan Atap Dinding Lantai Pengeluaran
1 | Marsidin Pegawai Swasta Seng Tembok  Keramik  Rp. 3.050.000
2 | Peristiwanto Buruh Asbes Papan Keramik  Rp. 2.850.000
3 | Lasida Tidak Bekerja Asbes Triplek Semen Rp. 560.000
4 | Farid pradana Buruh Asbes Papan Semen Rp. 1.900.000
5 1l Hardico Wurianto Tidak Bekerja Asbes Papan Semen Rp. 565.000
6 1l Jumirah Pedagang Asbes Tembok  Keramik  Rp. 2.800.000
7 1l Suhaimi Buruh Asbes Triplek  Keramik  Rp. 1.850.000
8 1 Dian Armana Buruh Seng Tembok  Keramik  Rp. 2.300.000
9 1 Eko Syahputra Pedagang Seng Tembok  Keramik  Rp.970.000
10 11 Paimun Pegawai Swasta Seng Tembok  Keramik  Rp. 2.850.000
11 11 Sudarman Tidak Bekerja Asbes Papan Semen Rp. 670.000
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No. Dusun Nama Keluarga Pekerjaan Atap Dinding Lantai Pengeluaran
12 11 Pairin Tidak Bekerja Asbes Papan Semen Rp. 450.000

13 v Wagiatik Petani Seng Tembok  Keramik  Rp. 3.050.000
14 v Suyanto Pedagang Seng Tembok Semen Rp. 1.300.000
15 v Sutrisno Tidak Bekerja Seng Triplek Semen Rp. 550.000

16 v Kusmayani Pedagang Genteng  Tembok Semen Rp. 1.300.000
17 \ Amran Pegawai Swasta Genteng  Tembok  Keramik  Rp. 3.250.000
18 \% Joni Arifin Pedagang Asbes Papan Semen Rp. 1.550.000
19 \ Ramadhani Tidak Bekerja Asbes Triplek Semen Rp. 400.000

20 \% Hasan Basri Buruh Seng Papan Keramik  Rp. 2.900.000

Data penduduk miskin yang ada kemudian digunakan sebagai data yang diolah. Penyesuaian format
data perlu dilakukan untuk mempermudah pengolahan data. Format data disesuaikan sehingga menjadi
bentuk angka. Setelah klasifikasi penilaian ditentukan, maka data penduduk harus diubah atau di
transformasikan ke dalam bentuk angka, berikut hasil transformasi ke bentuk angka yang sudah di

tentukan:
Tabel 2. Transformasi Nilai
No. Dusun NamaKeluarga Pekerjaan Atap Dinding Lantai Pengeluaran
1 | Marsidin 4 3 1 3 5
2 | Peristiwanto 1 1 4 3 4
3 | Lasida 0 1 2 2 2
4 | Farid pradana 1 1 4 2 3
5 I Hardico Wurianto 0 1 4 2 2
6 1 Jumirah 2 1 1 3 4
7 1 Suhaimi 1 1 2 3 3
8 1l Dian Armana 1 3 1 3 4
9 11 Eko Syahputra 2 3 1 3 2
10 11 Paimun 4 3 1 3 4
11 1 Sudarman 0 1 4 2 2
12 11 Pairin 0 1 4 2 1
13 v Wagiatik 3 3 1 3 5
14 \Y Suyanto 2 3 1 2 3
15 v Sutrisno 0 3 2 2 2
16 \Y Kusmayani 2 2 1 2 3
17 \Y Amran 4 2 1 3 5
18 \Y Joni Arifin 2 1 4 2 3
19 \ Ramadhani 0 1 2 2 5
20 \ Hasan Basri 1 3 4 3 4

Karena ingin menentukan kelompok masyarakat yang menerima bantuan bedah rumah, maka
penilaian penerima bantuan didasarkan pada jenis atap, dinding, dan lantai. 3 Hal ini menjadi atribut
dalam perhitungan. Akan diambil K jumlah pusat cluster secara acak (random). Pada penelitian ini
ditentukan 2 data secara acak sebagai centroid untuk perhitungan jarak dari seluruh kelompok cluster
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yang akan dibentuk. Sehingga ada 2 cluster sebagai centroid dengan makna prioritas tinggi  dan rendah
dalam menerima bantuan bedah rumah. Secara ringkas, penentuan awal pada penelitian ini adalah :

Jumlah Cluster =2 (Tinggi dan Rendah)
Jumlah Data =20
Jumlah Atribut =3

Iterasi Ke-1

Data centroid pada iterasi ke-1 dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 3. Centroid Iterasi Ke-1

Centroid No. Nama Keluarga Atap Dinding Lantai
C1 3 Lasida 1 2 2

Cc2 20 Hasan Basri 3 4 3

Kemudian dilakukan perhitungan jarak tiap data dengan masing-masing centroid dengan
menggunakan persamaan Euclidean Distance.

Perhitungan Euclidean Distance dari semua data ke C1 :
C1(1)=y1-32+2-1)2+(2-3)2=2,44
C1(2)=J(1-1)2+2—-4)2+(2-3)2=2,23
C1(3)=yA-12+2-2)2+(2-2)2=0

c1(19)= \/(1 - 1)2+ (2_ 2 )2 +(2_2)2 =0
C1(20)=/(1-3)2+12-4)2+(2-3)2=3

Perhitungan Euclidean Distance dari semua data ke C2 :
C2(1)=y/(B-32+4—-1)2+(3-3)2=3
C2(2)=B-1)2+“4-42+(3-3)2=2
C2(3)=JB-1)2+(4-2)2+(3-2)2=3

C2(19) =J(B-1)2+(4-2)2+(3-2)2=3

C2(20)=y/(B-3)2+“4-4)2+(3-3)2=0

Hasil perhitungan tersebut dapat disajikan ke dalam tabel berikut beserta pengelompokan kluster
setiap data berdasarkan nilai terkecil klusternya.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Iterasi Ke-1

Jarak Data ke Cluster

No. Nama Keluarga Kelompok Cluster

C1 C2
1 Marsidin 2,44 3 C1
2 Peristiwanto 2,23 2 c2
3 Lasida 0 3 C1
4 Farid pradana 2 2,23 C1
5 Hardico Wurianto 2 2,23 C1
6 Jumirah 1,41 3,6 C1
7 Suhaimi 1 2,82 C1
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Jarak Data ke Cluster

No. Nama Keluarga Kelompok Cluster

C1 C2
8 Dian Armana 2,44 3 C1
9 Eko Syahputra 2,44 3 C1l
10 Paimun 2,44 3 C1
11 Sudarman 2 2,23 C1
12 Pairin 2 2,23 C1
13 Wagiatik 2,44 3 C1
14 Suyanto 2,23 3,16 C1
15 Sutrisno 2 2,23 C1
16 Kusmayani 1,41 3,31 C1
17 Amran 1,73 3,16 C1
18 Joni Arifin 2 2,23 C1
19 Ramadhani 0 3 C1
20 Hasan Basri 3 0 Cc2

Pada tabel di atas diperoleh bahwa C1 memiliki anggota kluster sebanyak 18 anggota dan C2
memiliki anggota kluster sebanyak 2 anggota.

Iterasi Ke-2

Nilai centroid pada iterasi ke-2 diperoleh dengan cara menghitung rata-rata dari data-data yang ada
pada kluster yang sama dari iterasi ke-1, hasilnya dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 5. Centroid lterasi Ke-2

Centroid Atap Dinding Lantai
C1l 1,89 2,06 2,44

c2 2 4 3

Kemudian dilakukan perhitungan jarak tiap data dengan masing-masing centroid dengan
menggunakan persamaan Euclidean Distance.

Perhitungan Euclidean Distance dari semua data ke C1 :

€1 (1) =+/(1,89 —3)2 + (2,06 — 1)2 + (2,44 — 3)2 = 1,63
C1(2) =+/(1,89 — 1)2 + (2,06 — 4)2 + (2,44 — 3)2 = 2,2
€1(3) =+/(1,89 — 1)2 + (2,06 — 2)2 + (2,44 — 2)% = 0,99

€1(19) = /(1,89 — 1)2 + (2,06 — 2)2 + (2,44 — 2)% = 0,99
C1(20) = /(1,89 —3)2 + (2,06 — 4)2 + (2,44 —3)2 = 2,3

Perhitungan Euclidean Distance dari semua data ke C2 :
C2(1)=J(2-3)2+@-1)2+(3-3)2=3,16
C2(2)=2-1)2+“4—-42+(3-3)2=1
C2(3)=yR2-1)2+(4—-2)2+(3-2)2=2,44
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C2(19) = (2-1)2+(4—-2)2+(3-2)2 =244
€2(20)=J(2-3)2+(4-4)2+(3-3)2=1

Hasil perhitungan tersebut dapat disajikan ke dalam tabel berikut beserta pengelompokan kluster
setiap data berdasarkan nilai terkecil klusternya.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Iterasi Ke-2

Jarak Data ke Cluster

No. Nama Keluarga Kelompok Cluster

C1l C2
1 Marsidin 1,63 3,16 c1
2 Peristiwanto 2,2 1 c2
3 Lasida 0,99 2,44 c1
4 Farid pradana 2,18 1,41 c2
5  Hardico Wurianto 2,18 1,41 c2
6 Jumirah 1,48 3,16 c1
7 Suhaimi 1,04 2,23 c1
8 Dian Armana 1,63 3,16 c1
9 Eko Syahputra 1,63 3,16 c1
10 Paimun 1,63 3,16 c1
11 Sudarman 2,18 1,41 c2
12 Pairin 2,18 1,41 c2
13 Wagiatik 1,63 3,16 c1
14 Suyanto 1,59 3,31 c1
15 Sutrisno 1,19 2,44 c1
16 Kusmayani 1,15 3,16 c1
17 Amran 1,19 3 c1
18 Joni Arifin 2,18 1,41 c2
19 Ramadhani 0,99 2,44 c1
20 Hasan Basri 2,3 1 c2

Pada tabel di atas diperolenh bahwa C1 memiliki anggota kluster sebanyak 13 anggota dan C2
memiliki anggota kluster sebanyak 7 anggota.

Karena hasil iterasi ke-2 tidak sama dengan iterasi ke-1 sehingga perlu dilakukan kembali perhitungan
iterasi ke-3 dan seterusnya sampai mendapatkan hasil yang sama.

Iterasi Ke-3

Nilai centroid pada iterasi ke-3 diperoleh dengan cara menghitung rata-rata dari data-data yang ada
pada kluster yang sama dari iterasi ke-2, hasilnya dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 7. Centroid lterasi Ke-3

Centroid Atap Dinding Lantai
C1 2,23 1,31 2,62

Cc2 1,29 4 2,29
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Kemudian dilakukan perhitungan jarak tiap data dengan masing-masing centroid dengan
menggunakan persamaan Euclidean Distance.

Perhitungan Euclidean Distance dari semua data ke C1 :

C1(1) =(223-3)2+ (1,31 —1)2 + (2,62 —3)2 = 0,91
C1(2) =+/(223 - 1)2 + (1,31 —4)2 + (2,62 — 3)2 = 2,98
€1(3) =+/(223 —1)2 4+ (1,31 — 2)2 + (2,62 — 2)% = 1,54

€1(19) =/(223 —1)2 + (1,31 — 2)2 + (2,62 — 2)% = 1,54
€1(20) = /(2,23 —3)2 + (1,31 — 4)% + (2,62 — 3)? = 2,82

Perhitungan Euclidean Distance dari semua data ke C2 :

€2 (1) =/(1,29 - 3)2 + (4 — 1)2 + (2,29 — 3)2 = 3,52
C2(2) = (1,29 -1)2 + (4 —4)2 + (2,29 —3)2 = 0,76
C2(3) =/(1,29 - 1)2 + (4 —2)2 + (2,29 — 2)2 = 2,04

C2(19) = (12917 + (4—2)7 % (229 —2)% = 2,04
€2 (20) = /(1,29 —3)2 + (4 — 4)% + (2,29 — 3) = 1,85

Hasil perhitungan tersebut dapat disajikan ke dalam tabel berikut beserta pengelompokan kluster
setiap data berdasarkan nilai terkecil klusternya.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Iterasi Ke-3
Jarak Data ke Cluster

No. Nama Keluarga Kelompok Cluster

C1l C2
1 Marsidin 0,91 3,52 C1
2 Peristiwanto 2,98 0,76 Cc2
3 Lasida 1,54 2,04 C1
4 Farid pradana 3,02 0,4 C2
5 Hardico Wurianto 3,02 0,4 c2
6 Jumirah 1,32 3,09 C1
7 Suhaimi 1,46 2,14 C1
8 Dian Armana 0,91 3,52 C1
9 Eko Syahputra 0,91 3,52 C1
10 Paimun 0,91 3,52 C1
11 Sudarman 3,02 0,4 Cc2
12 Pairin 3,02 0,4 Cc2
13 Wagiatik 0,91 3,52 C1
14 Suyanto 1,03 3,46 C1
15 Sutrisno 1,2 2,64 C1
16 Kusmayani 0,72 3,09 C1
17 Amran 0,54 3,16 C1

18 Joni Arifin 3,02 0,4 C2
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Jarak Data ke Cluster

No. Nama Keluarga Kelompok Cluster

C1 C2
19 Ramadhani 1,54 2,04 C1
20 Hasan Basri 2,82 1,85 C2

Pada tabel di atas diperolen bahwa C1 memiliki anggota kluster sebanyak 13 anggota dan C2
memiliki anggota kluster sebanyak 7 anggota.

Karena hasil iterasi ke-3 sudah sama dengan iterasi ke-2 maka tidak perlu lagi melanjutkan ke iterasi
selanjutnya atau cukup berhenti di iterasi ke-3.

Clusterisasi masyarakat yang berhak menerima bantuan bedah rumah yang dilakukan dengan
algoritma K-Means Clustering didapatkan hasil clusternya setelah melakukan iterasi ke-3, yaitu terdapat
masyarakat prioritas tinggi pada cluster 1 yang memiliki 13 anggota dan masyarakat prioritas rendah
pada cluster 2 yang memiliki 7 anggota. Untuk lebih jelasnya ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 9. Masyarakat Prioritas Tinggi (Cluster 1)

Rank No.Urut Dusun Nama Keluarga Nilai Cluster

1 17 \Y Amran 0,54
2 16 v Kusmayani 0,72
3 1 | Marsidin 0,91
4 8 1 Dian Armana 0,91
5 9 11 Eko Syahputra 0,91
6 10 1] Paimun 0,91
7 13 v Wagiatik 0,91
8 14 v Suyanto 1,03
9 15 v Sutrisno 1,2

10 6 1 Jumirah 1,32
11 7 1l Suhaimi 1,46
12 3 | Lasida 1,54
13 19 \% Ramadhani 1,54

Tabel 10. Masyarakat Prioritas Rendah (Cluster 2)

Rank No.Urut Dusun Nama Keluarga Nilai Cluster

1 4 | Farid pradana 04
2 5 1 Hardico Wurianto 04
3 11 1] Sudarman 0,4
4 12 1 Pairin 0,4
5 18 \Y Joni Arifin 0,4
6 2 | Peristiwanto 0,76
7 20 \ Hasan Basri 1,85

B. Pembahasan
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Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan sebuah aplikasi yang memiliki kemampuan untuk
mengelompokkan dan memetakan masyarakat yang berhak menerima bantuan bedah rumah di wilayah
Desa Klambir Lima. Hasil dari penelitian ini memungkinkan identifikasi masyarakat yang layak menjadi
prioritas dalam distribusi program bantuan. Berikut adalah perincian lebih lanjut mengenai hasil yang
telah berhasil dicapai.

1) Halaman Data Alternatif
Halaman Data digunakan untuk menyimpan data warga yang memenuhi Kriteria penerima
bantuan bedah rumah dari setiap dusun yang ada di Desa Klambir Lima. Data yang tersimpan
yaitu nomor dusun dan nama kepala keluarga. Tampilan dari Halaman Data dapat dilihat pada
gambar seperti yang ditunjukkan di bawah ini:

X +

localhost

K-Means Cluster Dashboard Data Alternatif Data Kriteria Perhitungan Laporan Bantuan

L} B
Data Alternatif

10 v|entries per page

No Dusun Nama Kepala Keluarga Aksi

1 | Marsidin LT3 Hapus

2 | Peristiwanto (13 Hapus

3 | Lasida Edit

4 Farid Pradana Edit

5 n Hardico Wurianto Edit

Gambar 1. Halaman Data Alternatif

2) Halaman Data Kriteria
Halaman Data digunakan untuk menyimpan data warga yang memenuhi Kriteria penerima
bantuan bedah rumah dari setiap dusun yang ada di Desa Klambir Lima. Data yang diambil
adalah Nomor Dusun, Nama, Pekerjaan, Bahan Atap, Dinding, dan Lantai Rumah, serta
Pengeluaran Bulanan. Tampilan dari Halaman Data dapat dilihat pada gambar seperti yang
ditunjukkan di bawah ini:
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er X+

localhost

f DataKriteria Perhitungan Laporan Bantuan

Data Kriteria

10 v/ entries per page

No Dusun Nama Keluarga Pekerjaan Atap Dinding Lantai Pengeluaran Aksi
1 I Marsidin Pegawai Swasta Seng Tembok Keramik > Rp.3.000.000 Edit
2 I Peristiwanto Buruh Asbes Papan Keramik > Rp.2.000.000 Edit
3 1 Lasida Tidak Bekerja Asbes Triplek Semen < Rp.1.000.000 Edit
4 1 Farid Pradana Buruh Asbes Papan Semen < Rp.2.000.000 Edit
5 [} Hardico Wurianto Tidak Bekerja Asbes Papan Semen < Rp.1.000.000 Edit
6 L} Jumirah Pedagang Asbes Tembok Keramik > Rp.2.000.000 Edit

Gambar 2. Halaman Data Kriteria

3) Halaman Perhitungan K-Means Clustering
Halaman Perhitungan difungsikan untuk menjalankan komputasi menggunakan metode K-
Means guna menghasilkan Kklasifikasi kelompok warga yang memenuhi kriteria sebagai
penerima bantuan program bedah rumah di Desa Klambir Lima. Tampilan dari Halaman
Perhitungan dapat ditemukan dalam gambar yang dipaparkan sebagai berikut:

Perhitungan

Iterasi Ke-1

Piih Centro

d1

Gambar 3. Halaman Perhitungan K-Means Clustering

4) Halaman Laporan
Halaman laporan digunakan untuk melihat dari hasil perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya. Tampilan dari laporan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Kelompok Cluster Keterangan

ek 138
‘ ’ Suhaim 214
Dian Armana 76 63
Eko Syahputra 76 53

Gambar 4. Halaman Laporan

Aplikasi data mining akan mendapatkan pengujian menggunakan teknik uji black box. Teknik
pengujian black box ini menganalisis aplikasi berdasarkan tampilan luarnya dan fungsionalitasnya tanpa
memperhatikan perincian internal yang melibatkan proses (hanya mengamati masukan dan keluaran).
Hasil dari uji black box terhadap aplikasi data mining ini menunjukkan bahwa semua fitur yang ada
berfungsi sesuai dengan skenario yang diinginkan.

Selanjutnya, dilakukan pengujian terhadap hasil perhitungan yang dihasilkan oleh program data
mining. Proses pengujian bertujuan untuk memeriksa kesesuaian antara hasil perhitungan program
dengan perhitungan manual yang muncul dari penerapan metode K-Means. Metode pengujian ini
memanfaatkan sampel data berupa nilai Cluster 1 pada Iterasi ke-3. Berikut ini adalah hasil dari proses
pengujian terhadap metode K-Means ini:

Tabel 11. Hasil Pengujian Perhitungan Metode K-Means

Hasil K-Means Clustering

No. Cluster 1 (Sistem) Cluster 2 (Manual) Perbedaan ()
1 0,89 0,91 0,02
2 3,05 2,98 0,07
3 1,58 1,54 0,04
4 3,09 3,02 0,07
5 3,09 3,02 0,07
6 1,31 1,32 0,01
7 1,50 1,46 0,04
8 0,89 0,91 0,02
9 0,89 0,91 0,02
10 0,89 0,91 0,02
11 3,09 3,02 0,07
12 3,09 3,02 0,07
13 0,89 0,91 0,02
14 1,01 1,03 0,02
15 1,01 1,2 0,19
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Hasil K-Means Clustering

No. Cluster 1 (Sistem) _ Cluster 2 (Manual) " croedaan (n)
16 0,70 072 0.02
17 0,50 0,54 0,04
18 3,09 3,02 0,07
19 1,58 1,54 0,04
20 2,90 2,82 0,08
Jumlah Data 20
Total Perbedaan Z n 1
Tingkat Keakuratan 100% - 1% 99%

Berdasarkan informasi yang tertera dalam tabel di atas, dapat diambil simpulan bahwa hasil
perhitungan yang dilakukan secara manual serta hasil perhitungan yang diperoleh dari sistem melalui
penerapan metode K-Means Clustering mencapai tingkat akurasi yang tinggi dengan tingkat kepercayaan
sebesar 99%.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan beberapa temuan penting, di antaranya, pengelompokkan masyarakat
penerima bantuan bedah rumah di Desa Klambir Lima dilakukan berdasarkan penilaian bobot nilai
kriteria, seperti jenis lantai dan pekerjaan. Aplikasi berbasis Website yang digunakan membantu dalam
menghitung penerima bantuan bedah rumah yang tepat sasaran di desa tersebut. Metode K-Means
Clustering digunakan untuk mengakumulasi bobot sesuai dengan kriteria penilaian. Adapun kelebihan
sistem mencakup kemampuan aplikasi data mining untuk mengklasifikasikan warga yang memenuhi
syarat sebagai penerima bantuan bedah rumah, melakukan perhitungan menggunakan metode K-Means
Clustering dengan tingkat performa yang baik, dan fleksibilitas aplikasi berbasis web untuk digunakan
secara daring dan luring. Namun, beberapa kelemahan terlihat, seperti aplikasi hanya mampu
mengelompokkan data warga yang memenuhi syarat sebagai penerima bantuan bedah rumah dan kriteria
penilaian yang tidak dapat dimodifikasi tanpa perubahan pada kode program aplikasi. Sebagai saran,
sebelum menggunakan aplikasi data mining ini, sebaiknya dilakukan pelatihan tentang penggunaan
aplikasi ini, dan peneliti selanjutnya dapat melakukan penilaian dengan metode yang berbeda untuk
membandingkan hasilnya.
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